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Abstract 

 

The study aimed to examine the effect of web design and the information quality on online 

store purchase intention with the quality perceptions and trust as a mediating variable. The 

information quality is measured by the dimension of time information (time dimension), 

dimensional information content (content dimension), and the dimensions of information 

(form dimension). Indicators of perceived quality are reliability, responsiveness, assurance, 

empathy and tangible. While the user's trust is measured by confidence in the web site. The 

object of this study is to shop online Hi-Fi Tecknis Store designed and made by the 

researcher. This site will be used offline to facilitate research. . The sample was 130 

respondents consisted of  students from University of Technology Yogyakarta. The sampling 

method used judgment sampling and test hypotheses using path analysis. The test results 

showed that  web design and information quality have a positive and significant effect online 

store purchase intention with R
2
 = 0.344. The results of path analysis showed that the 

perception of quality and trust can mediate the relationship between web design to online 

store purchase intention. The effect of web design on online store purchase  intention through 

two mediating variables increases (β = 0.346) compared  with  direct effect of web design on 

online store purchase  intention (β = 0.233). The results of this study is support research by 

Everard and Galletta (2006) that the perception of quality and trust mediate the relationship 

website design to purchase intention. Based on the path analysis also found that the perception 

of quality and trust can mediate the relationship between information quality to online store 

purchase intention. The effect of the information quality on online store purchase intention 

through two mediating variables (β = .575) compared with the direct effect of quality 

information to purchase an interest in the online store (β = 0.411). These findings consistent 

with the research of Sam and Tahir (2010) which states that the information quality 

significantly influence purchase intention and  research by Everard and Galletta (2006) which 

states that the perception of quality and trust mediate the relationship between the website 

design to purchase intentions. 

Keyword: website design, information quality, trust, perception of quality, online store 

purchase intention. 

 

 

 



PENDAHULUAN 

Dampak dari meningkatnya pengguna intenet dan pesatnya perkembangan internet  di 

Indonesia adalah berkembangnya pasar elektronis yang secara perlahan mulai mereduksi 

peran pasar tradisional. Para pelaku bisnis menggunakan internet sebagai cara untuk 

memasarkan produk dengan mengembangkan toko online yang dapat menjangkau target 

pelangggan dengan lebih luas sedangkan barang yang dapat dijual pun dapat ditambah dengan 

tidak memerlukan tempat yang luas untuk penyimpanan. Situs web memilki peran yang 

sangat penting sebagai bagian dari perkembanagn e-bussines. Terlepas dari spectrum mana 

peranan sebuah situs web terletak bagi perusahaan, terdapat persamaan fungsi dari sebuah 

situs web. Situs web merupakan representasi toko didunia maya,  keseluruhan asset fisik yang 

ada direduksi menjadi sekumpulan informasi digital yang dapat diakses siapa dan kapan saja 

di dunia ini. Situs web merupaka kanal akses yang menghubungakan perusahan dengan 

stakeholder seperti supplier, pelanggan, pemerintah dan masyarakat. Situs web merupakan 

tempat dimana perusahaan menawarkan produk atau jasa kepada calon pelanggan yang 

memiliki akses ke internet dan ditempat ini pula transaksi jual-beli antara dua belah pihak 

terjadi.  

Banyak penelitian yang telah dilakukan membahas  tentang pengaruh tampilan situs 

web terhadap perilaku pengguna. Sam dan Tahir (2010) meneliti tampilan situs web yang 

dinilai oleh usability, website design, information quality, trust, perceived risk,  and empaty to 

purchasing intention. Hasil penelitian menunjukankan bahwa semua variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sedangkan Deng dan Poole (2010) 

menambahkan dampak emosional pengguna situs yang menjembatani hubungan tampilan 

situs web terhadap perilaku pengguna. Model yang diajukan oleh Deng dan Poole (2010) 

mengungkapkan dampak visual design website terhadap online behavior yang dimediasi oleh 

emotional respone.  



Situs web yang menarik merupakan hal penting untuk meningkatkan eksistensi toko 

online. Kunjungan terhadap situs web yang lebih lama merupakan ukuran kesuksesan situs 

web (Hoffman & Novak dalam Suhari, 2008). Menurut Everard dan Galletta (2006), lama 

kunjungan pada situs akan membentuk kesan  yang berasal dari sebuah informasi yang akan 

direspon. Jika informasi yang dihasilkan dari sistem yang digunakan semakin akurat, tepat 

waktu dan memiliki reliabilitas yang baik, maka akan semakin meningkatkan pandangan 

positif terhadap sistem tersebut (Zahra, 2009). Pernyataan-pernyataan tersebut 

mengidikasikan bahwa terdapat hal penting yang menjadi penilaian selain desain web yang 

ditampilkan. Berdasarkan uaraian sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

pengaruh Desain Web dan Kualitas Informasi terhadap Minat Pembelian  pada Toko Online 

dengan Persepsi Kualitas, Kepercayaan sebagai Variabel Mediasi. 

 

LANDASAN TEORI 

Desain Web 

Desain web adalah istilah umum yang digunakan untuk mencakup bagaimana isi 

situs web ditampilkan kepada pengguna akhir melalui sebuah browser web atau perangkat 

lunak berbasis web. Tujuan dari desain web adalah membuat situs web dengan 

mengumpulkan konten online termasuk dokumen dan aplikasi yang berada pada server web 

dan disajikan pada user. Keindahan dan kelengkapan desain web sangat mempengaruhi emosi 

dan perilaku pengguna. Everard and Galletta (2006) mengungkapkan bahwa ada perbedaan 

antara desain yang cacat atau tidak bagus dengan desain web yang memiliki tampilan yang 

seimbang atau bagus. Penelitian ini  juga mengungkapkan bahwa desain web dengan tampilan 

yang buruk akan menghasilkan persepsi kualitas pengguna yang rendah. Menurut User 

Interface Enginering (2002), desain web merupakan faktor yang mempengaruhi minat 

pembelian akan produk/jasa yang ditawarkan. Efek dari desain web akan berujung pada 



persepsi kualitas terhadap situs web dan hal ini akan mempengaruhi kepercayaan dan 

berujung pada pengaruh minat pembelian di toko online.  

 

Kualitas Informasi 

Kualitas Informasi  adalah sejauh mana informasi secara konsisten dapat memenuhi 

persyaratan dan harapan semua orang yang membutuhkan informasi tersebut untuk 

melakukan proses mereka. Secara umum, dimensi kualitas informasi menurut Mcleod (2007) 

dapat dikelompokkan ke dalam empat kategori yaitu relevansi, akurasi, ketepatan waktu dan 

kelengkapan.  Menurut Sam dan Tahir (2010) kualitas informasi akan berdampak positif 

terhadap minat pembelian. Menurut Vathanophass, Bock dan Kuan (2008) kualitas informasi 

akan membentuk sebuah persepsi. Dimana Persepsi kualitas informasi didefinisikan sebagai 

tingkat kepercayaan pengguna situs terhadap informasi yang ditampilkan situs web tersebut 

dengan dimensi yang dimilikinya Accuracy, Fotmat dan Timeliness. Studi empiris 

menunjukan bahwa kualitas informasi akan berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna 

(Negash dalam Vathanophass, Bock dan Kuan, 2008) dan pandangan akan penggunaan 

produk/jasa ( Lin dan Lu dalam Vathanophass, Bock dan Kuan, 2008). Dimensi kualitas bisa 

disebut sebagai syarat sebuah informasi dikatakan berkualitas dilihat dari beberapa sudut. 

Menurut O’Brien (2010)  ada 3 dimensi kualitas informasi  yaitu dimensi waktu informasi 

(time dimension), dimensi konten informasi (content dimension), dan dimensi bentuk 

informasi (form dimension).  

 

Persepsi Kualitas 

Persepsi kualitas menurut  Aaker dalam Puspitasari  (2006) dapat didefinisikan sebagai 

pandangan pelanggan terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu produk atau jasa 

layanan berkaitan dengan apa yang diharapkan oleh pelanggan.  Zeithaml (1999) 

mengidentifikasikan persepsi kualitas sebagai komponen dari nilai merek dimana persepsi 

http://id.wikipedia.org/wiki/Proses


kualitas yang tinggi akan mengarahkan konsumen untuk memilih merek tersebut 

dibandingkan dengan merek pesaing. Persepsi kualitas yang dirasakan oleh konsumen akan 

berpengaruh terhadap kepercayaan sehingga menumbuhkan minat pembelian terhadap sebuah 

produk (Puspitasari, 2006). Sedangkan McKnight dalam Everard dan Galletta (2006) 

mengungkapkan  persepsi terhadap sebuah situs web berpengaruh positif terhadap rasa 

percaya dan minat terhadap situs web, jika pengguna memiliki persepsi kualitas yang tinggi 

terhadap situs web dapat diasumsikan bahwa situs web telah berhasil meningkatkan 

kepercayaan.  

 

Desain Web dengan Persepsi Kualitas. 

Desain web merupakan istilah umum yang digunakan untuk mencakup bagaimana isi 

konten web ditampilkan kepada pengguna akhir melalui sebuah browser atau perangkat 

lunak.  Menurut Sam dan Tahir  (2010),  desain web dengan kombinasi navigasi dan estetika 

yang seimbang akan menghasilkan persepsi positif pada konsumen, yang mana persepsi ini 

timbul dari efek rangsangan yang menarik. Persepsi positif yang ditimbulkan dari desain web 

yang dianggap bagus akan menimbulkan penilaian berlebih pada situs sehingga di benak end 

user akan tercipta persepsi kualitas. Desain web akan menumbuhkan kenyamanan bagi 

konsumen dan mempengaruhi minat konsumen tersebut terhadap barang/jasa yang 

ditawarkan. Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Visinescus (2011) yang menyatakan 

bahwa ada kaitan antara desain web dengan minat pembelian konsumen. Sedangkan menurut 

Hartini (2010), dalam meningkatkan keyakinan akan kemudahan maka desain web lebih 

diarahkan pada bagaimana caranya supaya kosumen mendapatkatkan kenyamanan. Kenyataan 

di atas menunjukkan bahwa desain web merupakan salah satu faktor kesuksesan bagi 

perusahaan dalam membentuk persepsi kualitas end user yang ingin menerapkan toko online 

(e-commerce). Atas dasar pemikiran tersebut, maka dikembangkan  hipotesis sebagi berikut: 

H1 : Desain web memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi kualitas. 



 

Hubungan Kualitas Informasi dengan Persepsi Kualitas. 

Kualitas informasi adalah sejauh mana data secara konsisten dapat memenuhi persyaratan 

dan harapan semua orang yang membutuhkan data tersebut untuk melakukan proses mereka. 

Hasil penelitian DeLone and  McLean dalam Istianingsih dan Wijanto (2008) menunjukkan 

bahwa kualitas sistem informasi dan kualitas informasi berpengaruh positif signifikan 

terhadap kepuasan pengguna sistem informasi. Kualitas informasi  yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini merupakan persepsi pemakai mengenai kualitas informasi yang dihasilkan oleh 

situs web /toko online yang digunakan oleh end user guna mendapatkan informasi yang 

dibutuhkannya. 

Beberapa karakteristik yang digunakan untuk menilai kualitas informasi antara lain 

adalah  accuracy, timeliness, relevance, informativeness, dan competitiveness (Weber, 1999). 

Kualitas informasi adalah tingkat relevan (relevant), ketepatan waktu (timely), aman dan 

disajikan dengan rancangan informasi yang baik dalam sebuah website (Liu and Arnett, 

2000). Kualitas informasi terbaik dapat diberikan oleh internet ketika bisa didapatkan dengan 

mudah (tidak susah dalam pencariannya), terorganisasi (teratur), dan tersedia dalam jumlah 

yang banyak (Donthu dan Garcia, 1999 dalam Istianingsih dan Wijanto, 2008). Lin dan Lu 

dalam Istianingsih dan Wijanto (2008) juga menambahkan bahwa penerimaan atau penolakan 

pengguna atas sebuah sistem disebabkan oleh kualitas yang diberikan oleh sebuah sistem. 

Seddon dalam Istianingsih dan Wijanto (2008) melakukan penelitian untuk melihat adanya 

hubungan antara Kualitas informasi dengan persepsi kualitas. Jika pengguna internet yakin 

dengan kualitas sistem yang digunakannya, dan merasakan bahwa menggunakan sistem 

tersebut tidak sulit, maka mereka akan percaya bahwa penggunaan sistem tersebut akan 

memberikan manfaat yang lebih besar dan akan meningkatkan kinerja mereka. Jika informasi 

yang dihasilkan dari sistem yang digunakan semakin akurat, tepat waktu, dan memiliki 

reliabilitas yang baik, maka akan semakin meningkatkan kepercayaan pemakai sistem 



tersebut. Peningkatan kepercayaan pemakai sistem informasi, diharapkan akan semakin 

meningkatkan kinerja mereka dalam penelitian ini, dimensi-dimensi kualitas informasi yang 

akan digunakan sebagai ukuran kualitas informasi dari penggunaan internet sebagai bahan 

pustaka/referensi adalah berdasarkan pada model yang diutarakan O’Brien (2010) yaitu : up 

to date, timeliness, frequensi, accuracy, relevance, conciseness. Atas dasar pemikiran 

tersebut, maka dikembangkan  hipotesis sebagi berikut: 

H2: Kualitas informasi memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi kualitas. 

Persepsi Kualitas dengan Kepercayaan. 

Menurut Aeker dalam Puspitasari (2006) persepsi kualitas didefinisikan sebagai 

pandangan pelanggan terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu produk atau jasa 

layanan berkaitan dengan apa yang diharapkan oleh konsumen. Hasil penelitian Puspitasari 

(2006) mengemukakan bahwa persepsi kualitas akan berpengaruh pada minat pembelian, 

namun menurut pandangan peneliti minat pembelian akan timbul dari rasa percaya sehingga 

muncul minat pembelian pada produk/jasa. Hasil penelitian tersebut memberikan pandangan 

peneliti untuk melihat hubungan persepsi kualitas terhadap kepercayaan yang akan 

dilanjutkan terhadap minat pembelian konsumen.Selama mengkonsumsi suatu produk dan 

jasa, pelanggan memperoleh pengalaman mengenai kinerja layanan tersebut, dan hal ini 

menimbulkan perasaan puas atau tidak puas. Nilai positif akan menumbuhkan kepercayaan 

sedangkan nilai negatif akan menimbulkan ketidakpercayaan. Kepercayaan pelanggan 

merupakan perkiraan tentang apa yang akan diterimanya bila membeli atau 

mengkonsumsi/menikmati suatu produk barang atau jasa. Sedangkan kinerja yang dirasakan 

adalah persepsi pelanggan terhadap apa yang diterimanya setelah mengkonsumsi produk yang 

dibeli. Atas dasar pemikiran tersebut, maka dikembangkan  hipotesis sebagi berikut: 

H3 : Persepsi kualitas berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan. 

 

 



Kepercayaan dengan Minat Pembelian. 

Kepercayaan adalah kesedian untuk mengandalkan partner yang diyakini oleh seseorang. 

Keputusan merupakan komitmen yang tumbuh dari rasa percaya. Beberapa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepercayaan sangat penting untuk membangun dan membina hubungan 

jangka panjang (Rousseau dalam Haryono, 2009). Kepercayaan diyakini memiliki peran yang 

penting dalam mempengaruhi komitmen pembelian (Morgan dalam Haryono, 2009). Salah 

satu keberhasilan dari penerapan penjualan secara online adalah berapa besar akses yang 

ditimbulkan oleh situs web yang dimiliki dan mempengaruhi minat pembelian konsumen.  

Kepercayaan merupakan fasilitas yang sangat mudah mempengaruhi perilaku. Ketika 

seseorang atau suatu hal memiliki perasaan percaya yang tinggi terhadap seseorang atau suatu 

hal lainya. Maka segala pengorbanan akan dilakukan. Ketika kepercayaan sudah dihubungkan 

dengan kepercayaan yang dihubungkan juga dengan keuangan maka, kepercayaan akan secara 

signifikan berpengaruh terhadap pengorbanan financial. Menurut Gafen dalam Everard dan 

Galletta (2006) mengutarakan hubungan antara familiarity dan kepercayaan didalam e-

commerce, mendapatkan bahwa kepercayaan pada toko oline merupakan prediksi pada minat 

pembelian dan berpengaruh secara signifikan. Atas dasar pemikiran tersebut, maka 

dikembangkan  hipotesis sebagi berikut: 

H4 : Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap Minat Pembelian. 

Berdasarkan kajian pustaka dan pengembangan hipotesis, maka model penelitian dapat 

digambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 
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METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah adalalah mahasiswa Universitas Teknologi 

Yogyakarta yang terdaftar pada tahun akademik 2011/2012. Metode pengambilan sampel 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan 

tertentu atau (judgment sampling). Pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan (judgement 

sampling) merupakan tipe pemilihan sampel secara tidak acak yang informasinnya diperoleh 

dengan menggunakan pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang akan digunakan pada 

responden adalah mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah Aplikasi Komputer menjadi 

penilaian khusus peneliti. Jumlah responden dalam penelitian ini ialah 130 responden. 

 

Definisi Operasional 

Desain Web 

Desain web adalah istilah umum yang digunakan untuk mencakup bagaimana isi web 

konten ditampilkan kepada pengguna akhir melalui sebuah browser atau perangkat lunak. 

Pengukuran desain web didasari pada 5 pernyataan yang diadaptasi dari Tjiptono ( 2009). 

Setiap item pernyataan tersebut dinilai dengan skala interval dengan 1 sampai 7 yaitu mulai 

dari 1 = sangat tidak setuju dan 7 = sangat setuju. 

Kualitas Informasi 

Kualitas informasi adalah sejauh mana data secara konsisten dapat memenuhi 

persyaratan dan harapan semua orang yang membutuhkan data tesebut. Pengukuran kualitas 

informasi didasari pada 5 pernyataan yang diadaptasi dari Kuan ( 2008). Setiap item 

pernyataan tersebut dinilai dengan skala interval dengan 1 sampai 7 yaitu mulai dari 1 = 

sangat tidak setuju dan 7 = sangat setuju. 

Persepsi Kualitas 

Persepsi kualitas adalah pandangan pelanggan terhadap keseluruhan kualitas atau 

keunggulan suatu produk atau jasa layanan berkaitan dengan apa yang diharapkan oleh 

pelanggan (Aaker dalam Puspitasri, 2006). Pengukuran persepsi kualitas didasari pada 5 



pernyataan yang diadaptasi dari Tjiptono (2009). Setiap item pernyataan tersebut dinilai 

dengan skala interval dengan 1 sampai 7 yaitu mulai dari 1 = sangat tidak setuju dan 7 = 

sangat setuju. 

Kepercayaan  

Kepercayaan adalah kesediaan untuk mengandalkan partner yang diyakini oleh 

seseorang. Pengukuran kepercayaan didasari pada 5 pernyataan yang diadaptasi dari Everard 

dan Galetta (2005). Setiap item pernyataan tersebut dinilai dengan skala interval dengan 1 

sampai 7 yaitu mulai dari 1 = sangat tidak setuju dan 7 = sangat setuju. 

Minat Pembelian 

Minat pembelian adalah proses pendekatan penyelesaian masalah yang terdiri dari 

pengenalan masalah, mencari informasi, beberapa penilaian alternative membuat keputusan 

membeli dan perilaku setelah membeli yang dilalui konsumen. Pengukuran minat pembelian 

didasari pada 5 pernyataan yang diadaptasi dari Everard dan Galetta (2006). Setiap item 

pernyataan tersebut dinilai dengan skala interval dengan 1 sampai 7 yaitu mulai dari 1 = 

sangat tidak setuju dan 7 = sangat setuju.  

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis regresi dan analisi 

jalur (Path Analysis). Analisis jalur ini merupakan perluasan dari analisi regresi berganda 

yang digunakan untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel  (Ghozali, 2011) 

 

HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Pengujian validitas instrumen menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) . Uji 

Validitas dihitung dengan membandingkan nilai r hitung (correlated item-total correlation) 

dengan nilai r tabel. Jika r hitung > r tabel dan nilai positif maka butir atau pernyataan 

tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2005).  Besarnya  r tabel untuk sampel sebanyak 130 



responden dengan df = n – 2 = 130 – 2 = 128 ialah  0,1723 (two tailed). Sedangkan item 

pernyataan dinyatakan reliabel apabila r hitung lebih besar dari 0,7 (Setyaningrum, 2010). 

Tabel 1. 

Hasil Uji Validitas Instrumen. 

Item Pertanyaan Desain Web Kualitas 

Informasi 

Persepsi 

Kualitas 

Kepercayaan  Minat 

Pembelian 

DW1 0,804     

DW2 0,806     

DW3 0,800     

DW4 0,784     

DW5 0,615     

KI1  0,703    

KI2  0,807    

KI3  0,810    

KI4  0,715    

KI5  0,810    

PPK1   0,767   

PPK2   0,724   

PPK3   0,671   

PPK4   0,696   

PPK5   0,710   

PPK6   0,770   

PPK7   0,673   

K1    0,748  

K2    0,676  

K3    0,783  

K4    0,827  

K5    0,711  

MP1     0,682 

MP2     0,799 

MP3     0,776 

MP4     0,768 

MP5     0,767 

MP6     0,667 

MP7     0,730 

 

Tabel 2. 

Uji Reliabilitas Instrumen 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Hipotesis 1 dan 2 

Hipotesis 1 dan 2 ialah menguji pengaruh variabel desain web dan kualitas informasi 

terhadap persepsi kualitas.  Hasil analisis regresi berganda untuk hipotesis 1 dan 2, dapat 

dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. 

Instrumen Cronbach’s Alpha Cut off Keterangan 

Desain Web 0,776 0,7 Reliabel 

Kualitas Informasi 0,800 0,7 Reliabel 

Persepsi Kualitas 0,815 0,7 Reliabel 

Kepercayaan 0,765 0,7 Reliabel 

Minat Pembelian 0,863 0,7 Reliabel 



Hasil Uji Hipotesis 1 dan 2. 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients  

B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) 8,880 2,196  4,043 0,000 

Desain Web 0,409 0,086 0,347 4,745 0,000 

Kualitas Informasi 0,688 0,100 0,502 6,876 0,000 

a. Dependent Variable: Persepsi Kualitas 

 = 0,592      F   = 90,022 sig. 0,000 

 

Berdasarkan tabel 3, tampak secara simultan desain web dan kualitas informasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi kualitas dengan Sig 0,000 dan  = 

0,592. Secara parsial desain web berpengaruh langsung dan signifikan terhadap persepsi 

kualitas  dengan Sig 0,000.  Hal ini menguatkan hipotesis 1 bahwa desain web berpengaruh 

signifikan terhadap persepsi kualitas. Kualitas informasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap persepsi kualitas dengan Sig 0,000.Temuan ini menguatkan hipotesis 2 bahwa 

kualitas informasi berpengaruh signifikan terhadap persepsi kualitas. 

 

Uji hipotesis 3 

Uji hipotesis 3 akan menguji pengaruh variabel persepsi kualitas terhadap kepercayaan. 

Uji hipotesis 3dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. 

Uji  Hipotesis 3 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients  

B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) 11,081 1,757  6,308 0,000 

Persepsi Kualitas 0,415 0,045 0,628 9,124 0,000 

a. Dependent Variable: Kepercayaan 

 = 0,394             F   = 83,239 Sig . 0,000 

 

Berdasarkan tabel 4, tampak  bahwa secara simultan persepsi kualitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepercayaan dengan Sig 0,000 dan  = 0,394.  Secara parsial 

persepsi kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan dengan β=0,628 



dan Sig. 0,000. Temuan ini menguatkan hipotesis 3 yang menyatakan bahwa persepsi kualitas 

berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan. 

 

Uji hipotesis 4 

Uji hipotesis 4 akan menguji pengaruh variabel kepercayaan terhadap variabel minat 

pembelian. Hasil analisis regresi dapat dilihat pada tabel 5. 

 

    Tabel 5. 

Uji Hipotesis 4 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients  

B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) 10,900 3,199  3,407 0,001 

Kepercayaan 1,231 0,118 0,679 10,454 0,000 

a. Dependent Variable: Minat Pembelian 

 = 0,461        F   = 109.292 sig . 0,000 

 

Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pembelian dengan Sig 

0,000 dan R
2
 = 0,461. atau 46%. Nilai F = 109.292 dengan tingkat Sig 0,000 maka model 

regresi ini dapat digunakan untuk memprediksi minat pembelian. Temuan ini menguatkan 

hipotesis 4 bahwa kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian. 

 

Analisis Jalur (Path Analysis) 

Analisis jalur digunakan untuk mengetahui pengaruh hubungan antara desain web dan 

kualitas informasi terhadap minat pembelian melalui dua variabel mediasi yaitu variabel 

persepsi kualitas dan kepercayaan.   Sebelum dilakukan analisis jalur, terlebih dahulu 

dilakukan analisis regresi berganda untuk mengetahui pengaruh  langsung desain web dan 

kualitas informasi terhadap minat pembelian. Hasil analisis regesi dapat dilihat pada tabel 6. 

 

 

 

 

 



Tabel 6. 

Regresi Berganda Desain Web,Kualitas Informasi Terhadap Minat Pembelian 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients  

B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) 17,140 3,336  5,138 0,000 

Design Web 0,329 0,131 0,233 2,517 0,013 

Kualitas informasi 0,674 0,152 0,411 4,437 0,000 

a. Dependent Variable: Minat pembelian 

 = 0,344        F   = 33,275 Sig = 0,000 

 

Berdasarkan tabel 6, tampak  bahwa design web dan kualitas informasi berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap minat pembelian dengan Sig 0,000. Untuk mengetahui 

seberapa besar hubungan desain web dan kualitas informasi terhadap minat pembelian melalui 

dua variabel mediasi maka dilakukan perhitungan menggunakan analisis jalus (path analysis). 

Dengan perhitungan sebagai berikut : 

a. Total pengaruh desain web terhadap minat pembelian melalui dua variabel mediasi. 

 

 

 

 

b. Total pengaruh kualitas informasi terhadap minat pembelian melalui dua variabel 

mediasi. 

 

 

 

 

Dari perhitungan analisis jalur maka diketahui pengaruh total desain web terhadap 

minat pembelian meningkat dibandingkan dengan pengaruh hubungan langsung desain web 

terhadap minat pembelian. Dari hasil analisis jalur didapat beta (β) sebesar 0,  lebih besar 

dibandingkan beta (β) hubungan langsung desain web terhadap minat pembelian sebesar 

0,233. Sehingga dapat dikatakan persepsi kualitas dan kepercayaan memediasi hubungan 



desain web terhadap minat pembelian karena terbukti meningkatkan pengarung hubungan 

langsung desain web terhadap minat pembelian secara positif.  

Hasil ini menguatkan hipotesis-hipotesis yang diajukan peneliti.Hasil penelitian ini juga 

menguatkan penelitian terdahulu dari Suhari (2008) menyatakan desain web yang disusun 

sedemikian rupa akan menghasilkan persepsi positif.  Menurut McKnight ( 2002) dalam 

Everard dan Galletta (2006) persepsi kualitas yang tinggi akan berdampak pada kepercayaan 

dan membentuk hubungan positif signifikan. Visinescus (2011) terdapat kaitannya desain web 

dengan minat pembelian, sesuai dengan penelitian Sam dan Tahir (2010) yang menyatakan 

desain web berpengaruh positif terhadap minat pembelian. Serta penelitian Everard dan 

Galletta (2006) yang menyatakan bahwa persepsi kualitas dan kepercayaan memediasi 

hubungan tampilan situs web terhadap minat pembelian. 

Analisis jalur kedua digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan variabel 

kualitas informasi terhadap minat pembelian. Dari perhitungan analisis jalur kedua maka 

diketahui pengaruh kualitas informasi terhadap minat pembelian sebesar (β) 0,  hasil ini 

meningkat dibanding hubungan langsung kualitas informasi terhadap minat pembelian sebesar 

(β) 0,411. Dapat dikatakan bahwa persepsi kualitas dan kepercayaan terbukti memediasi 

hubungan antara kualitas informasi terhadap minat pembelian.  Temuan ini konsisten dengan  

penelitian  Istianingsih, dkk (2008) bahwa  terdapat hubungan antara kualitas informasi 

terhadap persepsi kualitas. Menurut Sam dan Tahir (2010) kualitas informasi berpengaruh 

signifikan terhadap minat pembelian. Sekaligus menguatkan penelitian dari Everard dan 

Galletta (2006) yang menyatakan bahwa persepsi kualitas dan kepercayaan memediasi 

hubungan antara tampilan situs web terhadap minat pembelian. 

Dari kedua perhitungan analisis jalur dapat dikatakan bahwa persepsi kualitas dan 

kepercayaan berkontribusi terhadap meningkatnya hubungan desain web dan kualitas 

informasi terhadap minat pembelian pengguna/konsumen situs web online. Persepsi kualitas 

dan kepercayaan juga terbukti berperan sebagai variabel mediasi diantara variabel independen 



(desain web dan kualitas informasi) terhadap variabel dependen (minat pembelian) dikarena 

efek yang ditimbulkan kedua variabel ini meningkatkat hubungan variabel independen 

terhadap dependen secara positif  dan signifikan. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasi analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pertama, desain 

web berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi kualitas. Hasil ini sejalan dengan 

hipotesis pertama yang diajukan oleh peneliti. Kedua, kualitas informasi  berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap  persepsi kualitas. Jika dibandingkan antara kedua variabel 

independen, desain web dan kualitas informasi maka dapat dikatakan bahwa kualitas 

informasi lebih berpengaruh terhadap persepsi kualitas dibandingkan dengan desain web. 

Ketiga, persepsi kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan. Padangan 

positif tersebut akan berpengaruh terhadap kepercayaan seseorang terhadap suatu hal atau 

sistem yang dianggap memenuhi kriteria tertentu. Keempat,kepercayaan berpengaruh positif  

dan signifikan terhadap minat pembelian. Dari perhitungan Analisis jalur (Path Analysis) 

telah terbukti bahwa persepsi kualitas dan kepercayaan telah berkontribusi atas hubungan 

variabel independen terhadap variabel dependen maka dapat dikatakan bahwa persepsi 

kualitas dan kepercayaan merupakan variabel mediasi antara variabel desain web dan kualitas 

informasi terhadap minat pembelian. Membandingkan pengaruh mana yang paling kuat 

diantara variabel desain web dan kualitas informasi secara menyeluruh terhadap minat 

pembelian. Hasilnya kualitas informasi lebih kuat pengaruhnya terhadap minat pembelian 

dibanding oleh desain web. 

Keterbatasan penelitian ini ialah penelitian ini hanya menggunakan satu objek 

pengamatan secara offline, sehingga data yang ada kemungkinan kurang mencerminkan 

kondisi lingkungan bisnis online. Saran untuk penelitian selanjutnya ialah menggunakan dua 

atau lebih objek pengamatan sehingga akan memperoleh  hasil penelitian yang lebih 

komprehensif. 
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